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The purpose of this study is to describe the empty chair 
technique in gestalt therapy regarding: 1) the successful 
application of the empty chair technique, 2) the goal and 
setting of the empty chair technique, 3) the procedure and 
duration of empty chair technique therapy, 4) suggestions 
and recommendations about the empty chair technique. 
The research method of applying the empty chair technique 
in gestalt therapy was library research. The 14 journals 
would be grouped and summarized into a table into 4 focus 
discussions. The main focus in Gestalt counseling is to help 
individuals through their transition from a state that is 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan teknik 
kursi kosong dalam terapi gestalt mengenai: 1) keberhasilan 
penerapan teknik kursi kosong, 2) Sasaran dan setting 
teknik kursi kosong, 3) prosedur dan lama terapi teknik 
kursi kosong, 4) saran dan rekomendasi tentang teknik 
kursi kosong. Metode penelitian penerapan teknik kursi 
kosong dalam terapi gestalt merupakan penelitian 
kepustakaan (Library Research). Terhadap 14 jurnal akan 
dikelompokkan dan dirangkum kedalam tabel menjadi 4 
fokus bahasan. Fokus utama dalam konseing Gestalt adalah 
membantu individu melalui transisinya dari keadaan yang 
selalu dibantu oleh lingkungan ke keadaan mandiri (selft-
support). 
 
KATA KUNCI:  
Studi Kepustakaan, Terapi gestalt, Kursi kosong.
  
 
Reviewed : 21-March-2021 | Accepted : 20-May-2021 | Published :  30-June-2021  
 
47 | 2021 Counselle 
Vol. 1 No. 1 
Studi kepustakaan penerapan terapi kursi kosong (empty chair) dalam terapi gestalt 
1     | Pendahuluan 
Bimbingan dan Konseling adalah 
layanan/bantuan yang diberikan kepada 
peserta didik baik perseorangan maupun 
kelompok agar mampu mencapai 
kemandirian serta berkembang secara 
optimal dalam bidang pribadi, social, 
akademik, karier, keluarga dan 
keagamaan melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung 
berdasar nilai dan norma yang berlaku [1].  
Dalam prakteknya bimbingan dan 
konseling Walfert & Cook (1999) 
membagi menjadi dua layanan besar 
yakni layanan bimbingan dan layanan 
konseling [2]. Kata gestalt berarti 
“sebuah kesatuan yang bermakna dan 
terstruktur yang menonjol disbanding 
latar belakang dalam bidang organisme 
lingkungan” [3]. Gestalt adalah terapi 
pengalaman dan eksperimen semacam 
itu merupakan kata kunci pendekatan.  
Yontef [4] menyebutkan terdapat 
tiga filosofi kunvi yang digambarkan 
sebagai “pilar gestalt” diantaranya, 1) 
Teori Medan, pengalaman seseorang 
dieksplorasi dalam konteks situasi 
mereka, 2) Fenomenologi, pencarian 
pemahaman melalui apa yang jelas dan 
terungkap daripada melalui apa yang 
ditafsirkan oleh pengamat, 3) Dialog, 
bentuk khusus dari kontak (tidak hanya 
verbal) yang berkaitan antara hubungan 
dan apa yang muncul antara terapis dan 
klien. 
Dalam terapi gestalt, mengeksplorasi 
bagaimana seseorang mencapai sisi ke 
dunia mereka yang lain, bagaimana 
mereka menanggapi situasi-situasi, 
bagaimana masa lalu masa, masa 
sekarang serta ekspektasi dikemudian 
hari yang berdampak pada proses 
mencapai here and now [5]. 
Teknik kursi kosong (empty chair) 
berasal dari psikodrama dan dengan 
mudah diimpor kedalam teori gestalt Fritz 
Perls [3]. Teknik ini menjadi ikon yang 
menonjol dari terapi gestalt. Sejumlah 
penelitian telah dilakukan mengenai 
keefektifan teknik kursi kosong, dapat 
melihat pengalaman terapi gestalt dari 
berbagai sudut pandang yang mengarah 
pada pemahaman yang lebih lengkap 
tentang apa yang sebenarnya diperlukan 
untuk bekerja dalam teknik kursi kosong 
[6]. 
 Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan teknik kursi kosong 
dalam terapi gestalt mengenai: 1) 
keberhasilan penerapan teknik kursi 
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kosong, 2) Sasaran dan setting teknik 
kursi kosong, 3) prosedur dan lama terapi 
teknik kursi kosong, 4) saran dan 
rekomendasi tentang teknik kursi 
kosong. 
2     | Metode 
Metode penelitian penerapan 
teknik kursi kosong dalam terapi gestalt 
merupakan penelitian kepustakaan 
(Library Research). Penelitian 
kepustakaan ini mempelajari berbagai 
sumber referensi seperti buku serta 
beberapa hasil penelitian sebelumnya 
yang sejenis yang berguna dalam 
mendapatkan landasan teori mengenai 
masalah yang akan diteliti [7]. 
Prosedur penelitian kepustakaan 
ini digunakan untuk menyusun konsep 
serta deskripsi mengenai penerapan 
teknik kursi kosong dalam terapi gestalt. 
Berikut langkah-langkah dalam penelitian 
studi kepustakaan menurut Zed [8]: 1) 
Memiliki ide umum mengenai topim 
penelitian, 2) Mencari informasi yang 
mendukung topik, 3) Pertegas fokus 
penelitian, 4) Mencari dan menemukan 
bahan bacaan yang diperlukan dan 
mengklasifikasi bahan bacaan, 5) 
Membaca membuat catatan penelitian, 6) 
Mereview dan memperkaya lagi bahan 
bacaan, 7) Mengklasifikasi lagi bahan 
bacaan dan mulai menulis. 
 Pencarian literatur yang menjadi sumber 
data didapat melalui offline maupun 
online. Buku, jurnal, artikel didasarkan 
pada inisiatif komprehensif untuk 
menyiapkan database referensi studi 
yang menyelidiki keefektifan teknik kursi 
kosong yang diterbitkan dalam kurun 
waktu 5 tahun terakhir baik dalam Bahasa 
Indonesia maupun Bahasa Inggris.  
3     | Hasil dan Pembahasan 
Hasil membaca, menelaah dan 
mengkaji terhadap 14 jurnal akan 
dikelompokkan dan dirangkum kedalam 
tabel menjadi 4 fokus bahasan.  
TABEL 1 Hasil Penelitian 





Teknik kursi kosong 
berpengaruh positif dalam 
mengurangi ketidakmampuan 








Penerapan konseling gestalt 
teknik kursi kosong dapat 
meminimalisir perasaan 
trauma korban bullying pada 





Berhasil mengatasi masalah 
kedukaan dan unfinished 
business melalui teknik kursi 
kosong dan reframing 
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Teknik kursi kosong dan 








Penerapan teknik kursi 
kosong mampu menurunkan 








Konseling gestalt dengan 
teknik kursi kosong secara 
umum efektif untuk 






Terapi gestalt menggunakan 
kursi kosong menunjukkan 








Teknik empty chair dapat 
menambah keterampilan 
interpersonal guru dalam 
upaya optimalisasi pelayanan 






Adanya penurunan tingkat 
kecemasan pada warga 
binaan menjelang bebas 
melalui terapi kelompok 




gestalt dengan menerapkan 










Melalui kombinasi strategi 









Terapi gestalt menggunakan 
teknik kursi kosong dapat 
mengatasi trauma pada 








Kelompok konseling gestalt 
teknik kursi kosong dapat 
mengrangi prokrastinasti 
akademik pada siswa SMA 
Permatasari 








Konseling individu dengan 
teknik kursi kosong efektif 
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5 orang warga 
binaan yang 
akan bebas 
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sesi, 1 sesi 
30 menit 
Wardhani & 
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Tabel. 4 Saran dan Rekomendasi 





Mengadakan penelitian lebih 
lanjut mengenai teknik kursi 







Mengadakan variasi ketika 
menggunakan dua kursi atau 
teknik kursi kosong. 
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Memberikan variasi dialog 














Dapat dikembangkan untuk 
beberapa latarbelakang 







Teknik kursi kosong 
membutuhkan konselor yang 






Pelaksanaan sesi teknik kursi 
kosong dapat dilakukan 
dengan durasi yang lebih lama 
lagi 30-45 menit 












mengkombinasi teknik kursi 










Konselor dapat melalukan 
variasi ketika konseli 























Sekolah dapat memfasilitasi 
layanan konseling dengan 
menyediakan tempat 
konseling dan beberapa 
property seperti kursi yang 




Reviewed : 21-March-2021 | Accepted : 20-May-2021 | Published :  30-June-2021  
 
54 | 2021 Counselle 
Vol. 1 No. 1 
Intan Prawitasari 
Dalam pendekatan konseling Gestalt, 
individu bermasalah karena terjadi 
pertentangan antara kekuatan “top dog” 
dan keberadaan “under dog”. Top dog 
adalah kekuatan yang mengharuskan, 
menuntut, mengancam. Underdog adalah 
keadaan defensif, membela diri, tidak 
berdaya, lemah, pasif, ingin dimaklumi. 
Perkembangan yang terganggu adalah 
tidak terjadi keseimbangan antara apa-
apa yang harus (self-image) dan apa-apa 
yang diinginkan. Terjadi pertentangan 
antara keberadaan sosial dan biologis. 
Ketidakmampuan individu 
mengintegrasikan pikiran, perasaan, dan 
tingkah lakunya mengalami gap atau 
kesenjangan sekarang dan yang akan 
datang melarikan diri dari kenyataan yang 
harus dihadapi. 
 Fokus pendekatan konseling 
Gestalt adalah terletak pada bagaimana 
keadaan konseli sekarang serta 
hambatan-hambatan apa yang muncul 
dalam kesadarannya. Oleh karena itu, 
tugas konselor adalah mendorong 
konseli untuk dapat melihat kenyataan 
yang ada pada dirinya serta mau 
mencoba menghadapinya. Dalam hal ini 
perlu diarahkan agar konseli mau belajar 
menggunakan perasaannya secara 
penuh. Untuk itu konseli bisa diajak untuk 
memilih dua alternatif, ia akan menolak 
kenyataan yang ada pada dirinya atau 
membuka diri untuk melihat apa yang 
sebenarnya terjadi pada dirinya sekarang. 
4     | Penutup 
 Tujuan utama konseling Gestalt 
adalah meningkatkan proses 
pertumbuhan klien dan membantu klien 
mengembangkan potensi manusiawinya. 
Fokus utama dalam konseing Gestalt 
adalah membantu individu melalui 
transisinya dari keadaan yang selalu 
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